BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) penduduk Indonesia diproyeksikan sejumlah
275,77 juta jiwa pada tahun 2022 mengalami kenaikan penduduk sebesar 1,13% apabila
dibandingkan dengan tahun lalu yang hanya 272,68 juta jiwa[1]. Mengutip dari Reuters, data
laporan PBB “World Population Prospect 2022” yang dirilis pada senin (7/11) menyatakan
bahwa Indonesia adalah salah satu negara terpadat di dunia yang menempati urutan ke-4
setelah Amerika Serikat, India, dan China[2]. Kepadatan penduduk tersebut membuat
sebagian masyarakat memilih menggunakan moda transportasi sepeda motor. Berdasarkan
data Pew Research Center, Indonesia menduduki tempat ketiga dengan kepemilikan sepeda
motor pada tiap rumah tangga dengan persentase 85% dibawah Vietnam dan Thailand dengan
masing-masing persentase yaitu 86% dan 87% dimana jumlah sepeda motor tersebut menurut
data BPS yang dibuat oleh Mabes Polri pada tahun 2022 berjumlah 120,04 juta unit[1].

Perkembangan ilmu teknologi elektronika yang semakin modern dan dapat menjangkau
pada berbagai sektor juga memiliki pengaruh pada sektor transportasi termasuk sepeda motor.
Sebelum mengenal teknologi PGM FI, sepeda motor masih menggunakan sistem karburator
yang memiliki beberapa kelemahan yaitu: (1) Tidak efisien: Sistem karburator menghasilkan
campuran udara-bahan bakar yang tidak selalu tepat, terutama ketika mesin beroperasi pada
berbagai kecepatan atau beban. Hal ini mengakibatkan konsumsi bahan bakar yang lebih
banyak dan kurang efisien. (2) Sulit disesuaikan: Karburator membutuhkan penyetelan dan
pengaturan yang tepat untuk beroperasi dengan baik. Jika tidak disetel dengan benar, mesin
dapat berjalan tidak stabil, kurang bertenaga, dan menghasilkan polusi yang lebih banyak. (3)
Performa yang kurang baik: Sistem karburator tidak dapat memberikan kontrol yang akurat
atas aliran bahan bakar ke mesin. Hal ini mengakibatkan performa motor yang kurang
responsif dan kurang lancar. (4) Rentan terhadap kerusakan: Karburator terdiri dari banyak
komponen yang kompleks, seperti float, jarum pelampung, dan valve. Komponen-komponen
ini rentan terhadap kerusakan, terutama jika terpapar bahan bakar yang tidak bersih. (5)
Kurang ramah lingkungan: Karburator cenderung menghasilkan emisi gas buang yang lebih
tinggi daripada sistem injeksi bahan bakar modern. Hal ini membuatnya kurang ramah
lingkungan. (6) Sulit dipasang dan dipasangkan kembali: Sistem karburator memerlukan
penyetelan yang tepat dan presisi saat dipasang dan dipasangkan kembeali. Jika tidak dipasang

dengan benar, mesin dapat berjalan tidak stabil dan kurang bertenaga. Karena kelemahan-



kelemahan ini, sistem karburator mulai ditinggalkan dan produsen otomotif khususnya sepeda
motor mulai menggunakan sistem PGM FI pada produk mereka[3].

Motor PGM FI (Programed Fuel Injection) adalah jenis mesin motor yang
menggunakan sistem injeksi bahan bakar elektronik untuk mengontrol jumlah bahan bakar
yang disemprotkan ke dalam ruang pembakaran mesin. Sistem ini memungkinkan pengendara
untuk lebih efisien dalam penggunaan bahan bakar dan juga mengurangi emisi gas buang
kendaraan. Dalam sistem PGM FI, ada banyak komponen kelistrikan yang berperan penting
dalam mengoperasikan mesin tersebut, seperti sensor, aktuator, ECU (Electronic Control
Unif), dan masih banyak lagi[4].

Namun, mesin PGM FI juga memiliki kompleksitas dalam sistem kelistrikan yang
digunakan dimana sistem tersebut berbeda dengan sistem kelistrikan motor konvensional yang
masih menggunakan karburator. Sehingga untuk memahami dan memperbaiki masalah pada
sistem kelistrikan pada motor PGM FI, diperlukan pelatihan dan pemahaman yang mendalam
tentang komponen dan sistem kelistrikan pada motor tersebut[4].

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sebuah
trainer sistem kelistrikan pada motor PGM FI dengan menggunakan metode Research and
Development (R&D) model 4-D (Define, Design, Develop, Disseminate) sebagai media
pembelajaran siswa didasarkan pada kebutuhan untuk memperkuat kemampuan praktis siswa
dalam bidang kelistrikan sepeda motor modern. Metode R&D model 4-D dipilih karena
merupakan salah satu model desain instruksional yang terstruktur dan teruji dalam
mengembangkan program pembelajaran yang efektif. Dalam konteks ini, model 4-D
membantu memastikan bahwa trainer kelistrikan sepeda motor PGM FI yang dibangun
memiliki tujuan yang jelas, materi pembelajaran yang tepat, dan disajikan dengan cara yang
menarik dan efektif untuk memaksimalkan pembelajaran siswa[5].

Dalam rangka merancang dan membangun trainer sistem kelistrikan pada motor PGM
FI dengan menggunakan metode R&D model 4-D, penelitian ini akan dilakukan melalui
beberapa tahapan, yaitu: (1) Definisi (Define), yaitu tahap yang bertujuan untuk
mengidentifikasi permasalahan atau kebutuhan media pembelajaran pada konsep kelistrikan
sepeda motor PGM FI sehingga tujuan pembuatan trainer menjadi jelas dan sesuai dengan
materi. (2) Desain (Design), tahap ini adalah proses untuk merancang konsep pembelajaran
dan pembuatan trainer kelistrikan sepeda motor PGM FI yang efektif dengan
mempertimbangkan aspek keamanan, kepraktisan, dan keterjangkauan bahan dan alat yang
digunakan. (3) Pengembangan (Develop) Tahap pengembangan bertujuan untuk membuat

trainer kelistrikan sepeda motor PGM FI sesuai dengan desain yang telah dirancang pada tahap
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sebelumnya. Pada tahap ini juga dilakukan validasi oleh validator yang kompeten di bidang
otomotif sehingga dapat diketahui nilai fungsional dan kelayakan trainer. (4) Penyebaran
(Disseminate). Pada tahap ini dilakukan pengujian terbatas pada proses pembelajaran dengan
subjek 10 siswa Teknik Bisnis dan Sepeda Motor SMKS Ibnu Cholil Bangkalan. Data dan
umpan balik dari pengujian tersebut dianalisis untuk mengevaluasi keefektifan dan
keefisienan trainer tersebut sehingga trainer siap diimplementasikan sebagai media
pembelajaran secara luas jika telah terbukti efektif.

Dengan melakukan tahapan-tahapan tersebut, diharapkan penelitian ini dapat
menghasilkan trainer sistem kelistrikan pada motor PGM FI yang dapat digunakan sebagai
alat bantu dalam pelatihan dan pemahaman tentang sistem kelistrikan pada motor PGM FI.
Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan
keamanan dan kinerja motor PGM FI melalui analisis dan tindakan pencegahan terhadap

potensi kegagalan pada sistem kelistrikan motor tersebut.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dari pembuatan penelitian tersebut dapat ditarik beberapa
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana mendesain trainer sistem kelistrikan motor PGM FI?
2. Bagaimana peranan metode Research and Development model 4-D dalam merancang
media pembelajaran sistem kelistrikan pada motor PGM FI?
3. Bagaimana menguji kelayakan trainer sistem kelistrikan pada sepeda motor PGM FI?
4. Bagaimana cara mendeteksi komponen sistem kelistrikan motor PGM FI yang tidak

berfungsi dengan semestinya?

1.3 Tujuan dan Manfaat
1.3.1 Tujuan
Adapun tujuan dari penulisan penelitian ini yang hendak dicapai dalam

pembahasan ini sebagai berikut:

1. Dapat mendesain trainer sistem kelistrikan motor PGM FI.

2. Dapat membangun trainer sistem kelistrikan pada sepeda motor PGM FI dengan
metode Research and Development model 4-D.

3. Dapat membangun trainer sistem kelistrikan pada sepeda motor PGM FI yang layak
sebagai media pembelajaran.

4. Dapat mendeteksi komponen sistem kelistrikan motor PGM FI yang tidak berfungsi

dengan semestinya.



1.3.2 Manfaat
Manfaat dari penulisan penelitian ini antara lain:

1. Meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang sistem kelistrikan pada motor
PGM FIL

2. Menyediakan alat pembelajaran yang efektif bagi siswa untuk memahami sistem
kelistrikan pada motor PGM FI dengan metode yang terstruktur dan efisien.

3. Menjadi referensi bagi pengembangan trainer sistem kelistrikan pada motor PGM-FI
yang lebih baik dan efektif di masa depan.

4. Sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan S1 Teknik Elektro Universitas

Trunojoyo Madura.

1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah yang digunakan pada penelitian ini untuk mencegah pembahasan yang
terlalu melebar adalah sebagai berikut:

1. Trainer yang dibangun hanya terfokus pada sistem kelistrikan pada motor PGM FI.

2. Trainer yang dibangun tidak melibatkan implementasi pada motor PGM FI secara
langsung, tetapi hanya sebagai media pembelajaran untuk melihat karakteristik sistem
kelistrikan dalam keadaan normal.

3. Metode yang digunakan hanya terfokus pada metode Research and Development model 4-
D untuk pembuatan dan pengembangan media pembelajaran berupa trainer.

4. ECU yang digunakan adalah ECU KEIHIN K25-901.

1.5 Metodologi Penelitian

1.5.1 Tahap Pendefinisian (Define)
Pada tahap ini merupakan langkah paling awal yang harus diselesaikan sebelum
memulai skripsi atau penelitian dengan membuat referensi terkait judul yang akan
dipresentasikan. Sumber yang digunakan dari buku, jurnal atau internet yang memuat
informasi yang valid.

1.5.2 Tahap Perencanaan (Design)
Tahapan ini adalah sebuah proses merancang atau membuat alat yang nantinya akan
digunakan pada penelitian ini.

1.5.3 Tahap Pengembangan (Develop)
Hasil pembuatan dari alat yang sudah dirancang akan diuji fungsional dan kelayakan
oleh validator ahli materi dan ahli media sehingga didapatkan saran dan evaluasi untuk

menghasilkan bentuk akhir dari alat yang peneliti buat.
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1.5.4 Tahap Penyebaran (Disseminate)

Tahap terakhir setelah melewati tahap pengembangan, dilakukan uji terbatas pada alat
melalui proses pembelajaran untuk mendapatkan respon umpan balik dari responden
sehingga dapat dianalisa dan disimpulkan bahwa alat memiliki fungsi yang efektif dan
sesuai dengan tujuan pembuatannya. Kemudian dilakukan penyebaran terbatas pada alat
dengan mempromosikan untuk membantu proses pembelajaran di Teknik Bisnis dan

Sepeda Motor SMKS Ibnu Cholil Bangkalan.

1.6 Sistematika Penulisan

Berikut adalah sebuah gambaran mengenai isi dari skripsi atau penelitian ini terbagi menjadi

lima bab yaitu:

1.

Bab I: Pendahuluan
Bab pertama ini berisikan tentang apa yang melatar belakangi pembuatan skripsi serta
penjelasan mengenai tujuan dan manfaat, serta Batasan-batasan sebuah permasalahan

metodologi yang digunakan dan penjelasan mengenai sistematika penulisan.

. Bab II: Teori Penunjang

Bab kedua ini berisikan tentang sebuah landasan teori untuk pengerjaan skripsi meliputi
sebuah penelitian yang sudah ada sebelumnya serta pembahasan yang mencakup mengenai

penelitian ini.

. Bab III: Perancangan Sistem

Bab ketiga ini berisikan tentang sebuah alur perancangan dan sistem kerja dari alat yang
akan dibuat, serta menjelaskan bahan atau komponen apa yang akan dipakai dalam

penelitian ini.

. Bab IV: Implementasi dan Uji Coba Sistem

Bab keempat ini berisikan tentang laporan uji coba mengenai alat yang sudah dibuat serta
memuat analisa setiap percobaannya.

Bab V: Penutup

Bab kelima atau terakhir ini berisikan tentang kesimpulan yang diperoleh dalam sebuah

penelitian.



